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ABSTRAK

Plasma nutfah tanaman pangan merupakan aset yang sangat penting
sehingga harus dilestarikan. Pemuliaan tanaman padi dengan
memanfaatkan varietas lokal dengan memperhatikan keunggulan
spesifik yang dimiliki varietas lokal tersebut diharapkan dapat
meningkatkan keunggulan varietas padi yang dibudidayakan di daerah
tertentu, pemanfaatan sumber daya genetik sangat diperlukan dalam
menghadapi perubahan lingkungan dan dinamika permintaan
konsumen, serta sebagai cadangan sumber daya genetik bagi
pemuliaan tanaman. Uji ketahanan plasma nutfah terhadap penyakit
blas dilakukan pada MT I tahun 2018 sebanyak 114 aksesi dan 2
varietas pembanding yaitu Kencana Bali sebagai cek rentan dan
Situpatenggang sebagai cek tahan. Tujuan dari uji ketahanan ini adalah
mencari varietas lokal yang tahan terhadap penyakit blas . Hasil
pengujian menunjukan adanya keragaman ketahanan antar aksesi
dimana yang tahan terhadap 1 ras blas ada sebanyak 43 aksesi
(37,7%), tahan terhadap dua ras blas ada sebanyak 15 aksesi (13,2%),
tahan terhadap 3 ras blas ada sebanyak 13 aksesi (11,4%) dan 1
aksesi (0,9%) tahan terhadap 4 ras blas yaitu varietas lokal Galesong
Takdir asal Sulawesi Selatan kabupaten Takalar, sedang sisanya
sebanyak 42 aksesi (36,8%) bereaksi agak tahan sampai rentan.

Kata kunci: Varietas lokal, penyakit blas, Pyricularia oryzae, ras.

PENDAHULUAN

Lumbung padi Indonesia terbesar yang menjadi tumpuan produksi beras nasional
terdapat di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi Selatan, Lampung dan Sumatera Selatan, Kepulawan Sulawesi
merupakan lumbung padi nasional untuk wilayah Indonesia Bagian Timur.
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Namun demikian,sumber daya genetik tanaman padi sangat terbatas akibat
rendahnya per-hatian terhadap sumber daya genetic lokal serta berubahnya
praktik pertanian tradisional (Rais, 2004). Pemuliaan tanaman padi yang
memanfaatkan varietas lokal dengan keunggulan spesifik diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas padi yang dibudidayakan di daerah tertentu. Bakhtiar
et al. (2011) menambahkan bahwa pemanfaatan sumber daya genetik sangat
diperlukan dalam menghadapi perubahan lingkungan dan dinamika permintaan
konsumen, serta sebagai cadangan sumber daya genetik bagi pemuliaan
tanaman. Menurut Sitaresmi ef al. (2013) bahwa plasma nutfah berguna dalam
donor gen untuk karakter tanaman dalam perbaikan varietas. Terutama perbaikan
ketahanan tanaman terhadap suatu penyakit.

Varietas lokal secara alami telah teruji ketahanannya terhadap berbagai
tekanan lingkungan serta hama dan penyakit sehingga merupakan kumpulan
sumberdaya genetik yang berharga. Usaha manusia untuk menanam atau
memperluas jenis-jenis varietas unggul baru mengakibatkan jenis-jenis lokal yang
amat berguna akan terdesak bahkan dapat lenyap. Keadaan ini dapat
menimbulkan kerugian serius karena mengurangi ragam genotipa yang penting
bagi pemuliaan (Nafisah, 2008).

Penyakit blas yang disebabkan oleh cendawan Pyricularia grisea (Cooke)
Sacc. (Rossman et al. 1990) merupakan salah satu kendala utama dalam upaya
peningkatkan produksi, terutama pada pertanaman padi gogo. Penyakit blas
menyerang tanaman padi mulai dari persemaian sampai pengisian bulir padi.
Gejala penyakit blas dapat muncul pada daun, buku batang dan Ieher malai.
Secara umum ada dua jenis serangan blas yaitu blas daun yang menyerang
tanaman pada persemaian dan blas leher malai yang menyerang pada awal
pembungaan (Bonman, 1992).

Serangan yang serius pada fase vegetatif dapat menyebabkan matinya
tanaman dan pada fase generatif dapat menyebabkan patahnya leher malai dan
bulir padi yang hampa (Ou, 1985). Pada varietas yang rentan seperti PB36 dan
PB50, serangan blas leher mencapai 90% dan kehilangan hasil pada varietas
rentan Bicol dapat mencapai 50-90% (Amir dan Kardin, 1991).

Pengendalian blas dengan merakit varietas padi yang memiliki ketahanan
“durable” dan bersifat poligenik adalah salah satu cara untuk menghadapi patogen
blas yang bersifat “multiraces” dan sangat dinamik. Usaha pemuliaan untuk
mendapatkan varietas padi yang unggul melalui beberapa tahap, yaitu menentukan
tetua yang akan digunakan sebagai sumber gen ketahanan, melakukan persilangan
antar dua atau lebih tetua dan mengevaluasi hasil persilangan.
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Penyebaran penyakit blas sudah mulai menyerang pertanaman padi sawah
(Amir et al. 2000). Untuk mengantisipasi meluasnya penyebaran penyakit blas
pada padi sawah, usaha perakitan varietas padi sawah sebaiknya mempunyai
ketahanan terhadap penyakit blas. Dengan demikian perlu dilakukan pengujian
galur-galur padi terhadap penyakit blas, terutama ras-ras P. grisea yang dapat
menyerang padi sawah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketahanan galur-galur padi lokal
Sulawesi terhadap penyakit blas ras 033, 073, 133 dan ras173.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca KP Muara Bogor MT I tahaun2018.
Varietas/galur ditanam pada pot-pot plastik persegi panjang dengan ukuran
20x10x10 cm, ditanam secara gogo dengan pemupukan 5 g Urea, 1,3 g TSP
dan 1,2 g KCl untuk setiap 10 kg tanah kering. Masing-masing ras P. grisea
diperbanyak pada media kentang dekstrose agar pada cawan petri selama 7
hari. Biakan murni selanjutnya dipindahkan ke media agar tepung gandum selama
12 hari. Pada hari ke-10 setelah pemindahan diadakan penggosokan koloni
cendawan dengan menggunakan air steril yang ditambah 0,2 g streptomycin/
liter. Setelah digosok disimpan dalam inkubator bercahaya dengan lampu neon
20 watt selama 48 jam. Pada hari ke-12 diadakan penggosokan ulang dengan
menggunakan kuas gambar no.10 dan air steril yang mengandung Tween 20
sebanyak 1cc untuk mendapatkan larutan spora. Kerapatan spora yang digunakan
sebesar 3 x 10° spora/ml.

Tabel 1. Skala penyakit blas berdasarkanmetode SES IRRI, 2014.

Skala Luas serangan Keterangan

0 Tidak ada gejalaserangan Sangat Tahan ST

1 Terdapat bercak-bercak sebesar ujung jarum Tahan T

2 Bercak nekrotik keabu-abuan, berbentuk bundar Tahan T
dan agak lonjong, panjang 1-2 mm dengan tepi coklat

3 Bercak khas blas, panjang 1-2 mm Agak Tahan AT

4 Luas daun terserang kurang dari 4% Agak Rentan AR

5 Bercak khas blas luas daun terserang 4-10% Rentan R

6 Bercak khas blas luas daun terserang 11-25% Rentan R

7 Bercak khas blas luas daun terserang 26-50% Rentan R

8 Bercak khas blas luas daun terserang 51-75% Sangat Rentan SR

9 Bercak khas blas luas daun terserang 76-100% Sangat Rentan SR
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Inokulasi dilakukan dengan cara penyemprotan pada tanaman berumur 18
hari atau stadia 4-5 daun. Tanaman yang telah diinokulasi diinkubasikan selama
2 x 24 jam dalam ruang lembab, kemudian dipindahkan ke rumah kaca. Untuk
memelihara kelembaban selama di rumah kaca dilakukan pengembunan.

Pengamatan evaluasi ketahanan dilakukan mulai hari ke-7 setelah inokulasi
dengan menggunakan standar evaluasi IRRI (2014) yaitu:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 114 padi lokal Sulawesi yang diuji dengan 4 ras blas ternyata hasilnya
bervariasi dari yang tahan sampai rentan. Tahan terhadap 1 ras blas ada sebanyak
43 aksesi (37,7%) yaitu 1 aksesi tahan terhadap ras 033, 25 aksesi tahan terhadap
ras 073, 13 aksesi tahan terhadap ras 133, dan 4 aksesi tahan terhadap ras 173
(Tabel 2).

Tahan terhadap 2 ras blas ada sebanyak 15 (13,2%) aksesi yaitu 2 aksesi
tahan terhadap ras 033 dan ras 133, 5 aksesi tahan terhadap ras 073 danras133,
4 aksesi tahan terhadap ras 073 dan ras 173, dan 4 aksesi tahan terhadap ras
133 dan ras 173 (Tabel 3).

Tahan terhadap 3 ras ada sebanyak 13 (10,5%) aksesi yaitu 11 aksesi tahan
terhadap ras 073, 133 dan ras 173. Sedang 1 aksesi tahan terhadap ras 033, 073
dan ras 173. Tahan terhadap 4 ras ada 1 aksesi yaitu varietas lokal Galesong
takdir asal Sulawesi Selatan kabupaten Takalar yang tahan terhadap ras 033,073,
133 danras 173 (Tabel 4). Sedang sisanya sebanyak 42 aksesi (36,8%) bereaksi
agak tahan sampai rentan.

Ketahanan galur padi yang mempunyai respon tahan dan atau agak tahan
terhadap 3 ras tersebut diduga mempunyai ketahanan horisontal. Ketahanan
horisontal merupakan ekspresi dari banyak gen (poligenik) dan mampu mengatasi
beberapa ras patogen. Ketahanan horisontal ini bersifat tidak spesifik terhadap
ras tertentu. Ketahanan yang bersifat horisontal tidak sepenuhnya memberikan
pertahanan tanaman yang tinggi terhadap suatu ras tetapi mencegah
perkembangan lanjut dari berbagai ras suatu patogen (Jean Guyot 1994).

Di samping itu Ou (1985) menyatakan bahwa respon ketahanan varietas
padi terhadap penyakit blas sangat dipengaruhi oleh adanya gen ketahanan yang
dimiliki varietas padi, tingkat virulensi dan jumlah inokulum cendawan P. grisea
serta faktor lingkungan terutama kelembaban dan suhu yang sesuai untuk
pertumbuhan dan perkembangan penyakit blas.
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KESIMPULAN

Dari 114 aksesi yang diuji ketahanannya dengan 4 ras bias ternyata yang tahan
terhadap 1 ras bias ada sebanyak 43 aksesi (37,7%), tahan terhadap dua ras
bias ada sebanyak 15 aksesi (13,2%), tahan terhadap 3 ras bias ada sebanyak
12 aksesi (10,5%) dan 1 aksesi (0,9%) tahan terhadap 4 ras bias yaitu varietas
lokal Galesong Takdir asal Sulawesi Selatan kabupaten Takalar sisanya sebanyak
42 aksesi (36,8%) bereaksi agak tahan sampai rentan.
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